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ANALISISKUALITASAIR SUNGAI GAJAH WONG
DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
MENGGUNAKAN METODE BIOTILIK

Tri Hardhaka
NIM. 14640005

ABSTRAK

Sungai Ggjah Wong mengalami pencemaran organik maupun anorganik
seiring adanya aktivitas manusia. Pengujian pencemaran air Sungai Gajah Wong
yang sering dilakukan hanya menggunakan parameter kimia dan fisika. Parameter
tersebut belum dapat mendeskripsikan riwayat ekosistem sungai, sehingga perlu
parameter biologi untuk mendeskripsikan riwayat ekosistem sungai. BIOTILIK
merupakan salah satu metode untuk mengetahui tingkat kualitas air dengan
indikator makroinvertebrata. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat
kualitas air Sungai Gagjah Wong Daerah Istimewa Y ogyakarta. Metode yang
digunakan yaitu BIOTILIK, dengan empat parameter yang dinilai, antara lain
keragaman famili makroinvertebrata, keragaman famili Ephemeroptera,
Plecoptera dan Trichoptera (EPT) , prosentase EPT dan indeks BIOITILIK.
Penelitian ini dilakukan pada bulan September 2018 di 6 lokas Sungai Gajah
Wong meliputi bagian hulu yaitu Desa Sardonoharjo dan Minomartani, bagian
tengah yaitu Desa Caturtungga dan Gambiran, dan bagian hilir yaitu Desa
Wirokerten dan Wonokromo. Masing-masing lokas terbagi dalam 3 stasiun
sampling sepanjang 200 m. Teknik pengambilan makroinvertebrata dengan
kicking dan jabbing. Untuk mengetahui korelasi parameter lingkungan dan
keberadaan famili makroinvertebrata di anaisis dengan Canonical
Correspondence Analysis (CCA). Hasil penelitian menunjukkan tingkat kualitas
Sungai Gajah Wong DIY bagian hulu tercemar ringan dengan skor biotilik 3-3,25,
bagian tengah tercemar sedang-tercemar berat dengan skor biotilik 1,5-2,25, dan
bagian hilir tercemar ringan-tercemar sedang dengan skor biotilik 2,25-3,25.
Kualitas air Sunga Ggah Wong terindikasi berpengaruh terhadap persentase
komposisi Functional Feeding Group (FFG) makroinvertebrata yaitu rendahnya
shreder 2% di bagian hulu, dominas collector gather 73% di bagian tengah dan
hadirnya scraper 22% di hilir. Hasil CCA diketahui bahwa jenis substrat
mempengaruhi ragam famili makroinvertebrata, suhu ar yang tinggi dikaitkan
dengan kehadiran famili Cordullidae dan dissolved oxygen tinggi dikaitkan
dengan kehadiran famili Lepthopleibidae.

Katakunci : BIOTILIK, Sungai Gajah Wong, Makroinvertebrata, Kualitas air,
FFG, CCA.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sungal merupakan ekosistem perairan air tawar yang mengalir dari dataran
lebih tinggi menuju dataran lebih rendah. Beranekaragam jenis organisme
menjadikan sungai sebagai habitat, tempat berkembang biak, dan mencari
makanan (Kinanti et al., 2014). Menurut Odum (1993), sungai merupakan sumber
air tawar yang murah dan praktis untuk keperluan domestik maupun industri.
Sungai juga menawarkan sistem pembuangan yang mewadahi dan murah bagi
lingkungan. Sehingga sungai selalu mendapat buangan limbah dari aktivitas
manusia disekitarnya. Limbah tersebut menjadikan ekosistem sungai secara
berkala akan mengalami penurunan kualitas baik kimia, fisk dan biologis (
Maul, 2004). Salah satu sungai yang terindikas mengalami penurunan kualitas

airnyayaitu Sunga Gajah Wong.

Menurut Bala Pengolahan Sumber Daya Air (PSDA) Daerah Istimewa
Yogyakarta (DIY), Sungai Gagjah Wong memiliki luas Daerah Aliran Sungai
(DAS) 65,5 km? dengan panjang sungai 32 km yang melewati tiga wilayah DIY
yaitu Kabupaten Sleman di bagian hulu, Kota Yoyakarta di bagian tengah, dan
Kabupaten Bantul di bagian hilir. Letak Sungai Gajah Wong yang melewati tiga
wilayah kabupaten menjadikan sunga tersebut tidak lepas dari aktifitas
masyarakat setempat. Praktek pembuangan material organik maupun anorganik ke
aliran Sungai Ggjah Wong sudah menjadi hal yang sering dilakukan oleh

beberapa masyarakat sekitar. Berdasarkan data Balai Lingkungan Hidup (BLH)



DIY tahun 2015 kualitas air Sungai Gagjah Wong sudah terpapar cemaran dari
limbah organik atau non organik yang bersumber dari rumah tangga dan industri.
Penggunaan lahan di sekitar Sungai Gagjah Wong juga merupakan sumber
pencemar potensial dalam menurunkan kualitas air (Risyanto, 2004). Seiring
dengan menurunnya kualitas air sungai menyebabkan keberadaan organisme air
dan keseimbangan ekosistem di dalamnya menjadi terganggu. Oleh sebab itu

tingkat pencemaran serta kualitas air sungai perlu diperhatikan.

Dalam upaya mengetahui kualitas perairan dapat menggunakan berbagai
parameter misalnya, parameter kimiawi dan fisk. Akan tetapi, pemantauan
kualitas air menggunakan parameter tersebut hanya bersifat sesaat dan
membutuhkan biaya yang relatif tinggi. Selain itu, parameter fislk dan kimia
belum bisa mendeskripsikan mengenai riwayat suatu ekosistem sungai. Sehingga,
perlu digunakan parameter biologi yang lebih representatif menggambarkan
keadaan ekosistem sungai, serta tidak membutuhkan banyak biaya. Menurut
Pratiwi (2004), parameter biologi memiliki keunggulan dibandingkan dengan
parameter secara fisik dan kimia, karena setiap organisme hidup dapat merespon
cekaman yang berbeda-beda terhadap perubahan suatu lingkungan. Selain itu,
organisme yang dijadikan parameter biologi biasanya memiliki cara makan atau
mendapatkan asupan energi dengan cara yang tidak sama antara jenis satu dan
lainnya. Terdapat organisme air yang medapatkan asupan makanan dari partikel
organik yang kasar, partikel organik yang halus dan organisme lain (Bouchard,

2012).



Dari melihat komposis  functional feeding group (FFG) organisme air
merupakan salah satu tawaran untuk dijadikan suatu data pembanding dalam
memantau kualitas suatu ekosistem perairan. Karena organisme dapat
memberikan gambaran adanya gangguan pada ekosistem alami sungai dengan
mengamati pola makan dominan atau kelompok pemakan fungsional dari

kelompok organisme perairan yang ada ( Merritt & Cummins, 1996).

Selain dengan FFG, pemantauan kualitas air menggunakan parameter
biologi dapat dilakukan dengan cara lebih praktis dan murah menggunakan
metode BIOTILIK. BIOTILIK adalah memantau atau menilik kualitas air
menggunakan  indikator  biota makroivertebrata ar (Rini, 2011).
Makroinvertebrata paling ideal sebagai bioindikator kualitas perairan (Bouchard,
2012). Makroinvertebrata merupakan organisme yang tidak bertulang belakang
yang makroskopis (Tjokrokusumo, 2006). Selama masa hidupnya binatang
tersebut hidup di batuan, batang kayu, sediment, debris, dan tanaman air. Yang
termasuk dalam benthos yaitu crustacea seperti clayfish, moluska seperti keong
dan kerang, cacing air dan beberapa larva dari insekta seperti nimpha stonefly dan
odonata (Bertoni, 2011). Makroinvertebrata sangat baik untuk indikator kesehatan
air karena mereka hidup di air selama masa hidupnya, mudah untuk didapatkan,
memiliki toleransi yang berbeda terhadap zat tercemar, dapat di identifikasi di
laboratorium, terdapat juga yang hidup selama lebih dari 1 tahun, memiliki
mobilitas yang rendah, dan merupakan penghubung dari kondisi lingkugan

(Aweng, et al., 2012).



Berdasarkan penelitian Fanani (2013), tentang keberadaan larva serangga
Ephemeroptera, Plecoptera dan Trichoptera di sub DAS Gajah Wong sebagai
indikator kualitas air diketahui bahwa sub DAS Sungai Gajah Wong di lokasi
Hargobinangun tercemar ringan, Sadonoharjo tercemar ringan-tidak tercemar, dan
Minomartani tercemar ringan. Wijayanti (2013), meneliti tentang analisis larva
akuatik insekta sebagai indikator kualitas perairan di hulu Sungai Gajah Wong.
Dari penelitian tersebut status kesehatan air di daerah Hargobinagun tercemar
ringan, Harjobinangun dan Sardonoharjo tidak tercemar. Serupa dengan Fanani
(2013), Shoalihat (2015), kualitas air Sungai Gajah Wong dari hulu ke hilir dalam
kategori “bagus - buruk” dengan tingkat pencemaran organik “kemungkinan agak
tercemar - tercemar berat”. Selain itu Yasaroh (2016), tentang keragaman
makrozoobentos (Ephemeroptera, Plecoptera dan Trichoptera) sebagai
bioindikator kualitas perairan Sungai Gajah Wong dan Sungai Code diketahui
kualitas Sungai Gajah Wong tergolong “kemungkinan agak tercemar - tercemar
berat”. Penelitian terbaru oleh Nugrahaningrum (2017), diketahui nilai indek
biotilik Sungai Gajah Wong dibagian hulu 2,647 yang terindikasi telah tercemar
ringan, dibagian tengah 1,287 yang terindikasi tercemar berat dan di bagian hilir

2,500 yang terindikasi cukup tercemar.

Berdasarkan beberapa penelitian yang sudah dilakukan dari tahun ke tahun
kualitas sungai Gajah Wong di beberapa wilayah berfluktuatif, dimana sesuai dari
sifat sungal yang dinamis serta selalu mengalir disetiap waktunya mengakibatkan
kualitas perairan sungai akan selalu berubah-ubah karena dipengaruhi oleh banyak

faktor lingkungan dan biologis.



Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian ini perlu dilakukan untuk
memperbarui data mengenai pengkgian functional feeding group (FFG)
makroinvertebrata di Sungai Ggjah Wong yang belum pernah dilakukan dan
kualitas perairan di beberapa lokas titik sampling yang belum pernah diteliti
sebelumnya di Sungai Ggjah Wong Daerah Istimewa Y ogyakarta menggunakan

metode BIOTILIK.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang ada, rumusan masalah yang akan

diangangkat dalam penelitian ini adalah :

1. Bagamana pengaruh tingkat kualitas air terhadap komposisi functional
feeding group (FFG) makroinvertebratadi Sunga Gajah Wong ?
2. Bagaimana hubungan parameter kimia (DO (Disolved Oxygen), pH) dan
fiskk (Suhu, substrat) terhadap keberadaan makroinvertebrata di Sungai
Gajah Wong ?
3. Bagamanakah tingkat pencemaran kualitas air Sungai Gaah Wong
berdasarkan metode BIOTILIK ?
C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang ada, pendlitian ini

bertujuan untuk :

1. Mengetahui pengaruh tingkat kualitas air terhadap komposisi functional

feeding group (FFG) makroinvertebratadi Sungai Gajah Wong.



2. Mengetahui hubungan parameter kimia (DO, pH) dan fisik (Suhu,
substrat) terhadap keberadaan makroinvertebrata di Sungai Gajah Wong.
3. Mengetahui tingkat pencemaran kualitas air Sunga Gagah Wong
berdasarkan metode BIOTILIK.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk menguji kualitas perairan sunga berdasarkan
metode BIOTILIK serta pengkagiian mengenai FFG dibarengi dengan beberapa
parameter fisik dan kimia. Dari beberapa paduan kajian tersebut diharapkan bagi
akademis dapat meningkatkan pengetahuan mengenai beberapa cara untuk
memonitor kualitas perairan. Bagi masyarakat penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi terbaru mengenai kesehatan perairan Sungai Gajah Wong
DIY. Penggunaan metode BIOTILIK yang sangat praktis dan murah di harapkan
bisa dipraktekan oleh masyarakat yang tinggal di sekitar daerah aliran sungai.
Dengan itu, masyarakat dapat meningkatkan perannya dalam pengelolaan sungai.
Bagi pemerintah dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat di jadikan acuan
dalam pembuatan kebijakan mengenai tata kelola serta pemetaan zat cemarnan

yang ada di Sungai Gajah Wong.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat di tarik kesimpulan,
sebagal berikut :

1. Sungai Gagah Wong di bagian hulu yang tercemar ringan
mengindikasikan berpengaruh terhadap rendahnya persentase
komposisi Functional Feeding Group (FFG) makroinvertebrata
shreder yaitu 2%, kemudian sungai bagian tengah yang tercemar
sedang hingga berat mengindikasikan berpengaruh terhadap
tingginya persentase komposis Functional Feeding Group (FFG)
komposisi makroinvertebrata collector gather yang tinggi yaitu
72%, dan sungai bagian hilir yang tercemar ringan hingga sedang
mengindikasikan berpengaruh terhadap munculnya kehadiran
komposisi makroinvertebrata scraper sebanyak 22%.

2. Bahwa jenis substrat mempengaruhi kehadiran ragam famili
makroinvertebrata Untuk famili Planorbidae, Physidae, Nereidae,
dan Tabanidae berkorelasi positif dengan subtrat lumpur. Famili
Palaemononidae berkorelasi positif dengan substrat lumpur pasir.
Famili Pyschomyidae, Corbiculidae, Sphaeridae berkorelas positif
dengan substrat lumpur berbatu kecil. Simuullidae, Gordidae,
Goeridae, Rhyacopholidae berkorelasi positif dengan substrat
lumpur pasir berbatu kecil. Famili Nepidae, Perlidae,

Hydroptilidae, Gyrinidae, Lampyridae, Euphaeidae, Scirtidae
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berkorelas negatif dengan substrat pasir berbatu kecil. Untuk
famili Cordullida kehadirannya berhubungan atau berkorelasi
positif dengan suhu air yang tinggi. Untuk famili Lepthopleibidae
kehadirannya berkorelas negatif dengan dissolved oxygen yang
tinggi. Kemudian, kecepatan arus, kedalaman, dan dergat
keasaman (pH) tidak memiliki hubungan yang signifikan terhadap
kehadiran famili makroinvertebrata tertentu.

Tingkat kualitas Sunga Ggah Wong DIY berdasarkan metode
BIOTILIK sangat berfluktuatif dimana di bagian hulu tercemar
ringan dengan skor biotilik 3-3,25, bagian tengah tercemar sedang
hingga tercemar berat dengan skor biotilik 1,5-2,25, dan bagian
hilir tercemar ringan-tercemar sedang dengan skor biotilik 2,25-

3,25.

Parameter makroinvertebrata di tingkatkan lagi ke level genus atau
spesies agar hisa lebih spesifik menggambarkan kondisi
lingkungan yang ada .

Menambah beberapa parameter lingkungan dan lokasi sampling
untuk data pembanding.

Lebih memahami ciri identifikass makroinvertebrata untuk

mempermudah ketika dilapangan.
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